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The logic of science necessitates the induction-deduction dialectics toward the
development of science. Induction and deduction were used interchangeably as a way to
find a theory as well as to test the reliability of a certain theory, so that knowledge and
new theories continue to be obtained and tested to get the latest truth for the sake of
progress. In this case the knowledge of Islamic law, figh, also went along a similar path,
although perhaps not as vigorous as had happened in the natural sciences and social
sciences. That might be the reason why in the discourse of Islamic law, the induction is
rarely discussed, while it is the deduction that dominates the discussion. This study tries
to analyze how the deduction and induction took turns playing each role so that Islamic
legal thought evolved. The conclusion is that the induction produced formulas that are
used as the basis for deduction in various stages of the process of legal reasoning. A
complete induction was employed to establish the very words of revelation and identify
the matters of ijma=', while non-complete induction came up with 1its results in the
formulation of Islamic legal maxims (al-gawa> 'id al-fighi <yah) which functions as a
basis of deductive reasoning to deal with new figh (furu>") which has the same character
with figh (firu= ") already existed. In other words, induction played two opposite tasks,
namely establishing the legal sources (revelation) as well as expanding the law.

Abstrak: Logika sains meniscayakan dialektika induksi-deduksi demi perkembangan
ilmu pengetahuan. Induksi dan dedulsi digunakan bergantian sebagai jalan untuk
menemukan teori maupun menguji kebenaran teori yang ditemukan, sehingga
pengetahuan-pengetahuan maupun teori-teori baru terus didapatkan dan diuji untuk
mendapatkan kebenaran terkini demi kemajuan. Dalam hal ini pengetahuan tentang
hukum Islam, figh, juga menyusuri jalan yang serupa, walaupun mungkin tidak segiat
yang terjadi dalam ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Mungkin
karena itulah di dalam wacana pemikiran hukum Islam, induksi jarang sekali
dibicarakan, sementara deduksilah yang mendominasi pembahasan. Tulisan ini
menjelaskan bagaimana deduksi dan induksi bergantian memainkan peranan masing-
masing sehingga berkembanglah pemiliran hulum Islam. Tulisan ini menyvimpulkan
bahwa induksi menghasilkan rumusan-rumusan yang digunakan sebagai landasan
deduksi di dalam berbagai tahapan proses penalaran hulum. Indultsi lengkap digunakan
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untuk memastikan teks sumber hukum ilahivah (wahyu), sedangkan deduksi tak-lengkap
digunakan untuk merumuskan prinsip-prinsip hukum yang digunakan untuk menghadapi
kasus yang tidak diliput oleh sumber hukum walyu. Induksi tak-lengkap ini
menghasilkan rumusan al-qawa>’id al-fighi<yah yang fungsinya adalah sebagai
landasan deduksi bagi figh baru (furu>") baru yang memiliki watak yang sama dengan
figh (furu=>") yang sudah ada. Dengan kata lain, induksi memainkan dua tugas yang
berlawanan, yaitu pembakuan sumber hukum (wahyu) dan sekaligus pengembangan
hufum.
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